






























































































































































































































































Misalnya seorang anak tidak boleh menikah dengan kerabat atau
orang lain sesusunya. Anak dalam berbicara dengan orang tua atau
kerabat yang dituakan harus selalu merendahkan dirinya, baik dalam
hal posisi (duduk), maupun dalam bahasa dan sikap pada saat ber-
bicara. Pada saat makan dengan orang tua, anak tidak boleh duduk
di hulu sajian dan membawahi orang tua. Anak laki-laki yang sudah
remaja terlebih yang dewasa, tidak boleh tidur sekamar apalagi
seranjang dengan saudara perempuannya yang sudah remaja atau
dewasa. Dan banyak lagi ketentuan adat lain yang dijadikan
ketentuan di berbagai disiplin keluarga.

Begitu luas dan beraneka ragamnya pendidikan yang ber-
langsung dalam keluarga, sehingga proses belajar-mengajar di rumah
berlangsung terus-menerus baik secara formal dan disengaja,
maupun yang tidak disadari namun berjalan dengan sendirinya.
Karena itu peranan kedua orang tua sangat besar dan mulia, seperti
yang tersebut dalam falsafah "Surga berada di bawah telapak kaki
ibu".

3.3.5 Disiplin dalam bermain

Bermain, salah satu aktivitas hidup manusia yang dapat
memberikan semangat, kekuatan serta kemampuan hidup bagi setiap
orang yang melakukannya. Karena bermain hanya merupakan salah
satu dari sekian kegiatan manusia, maka bermainpun ikut diatur
dalam suatu disiplin.

Disiplin bermain dalam rumah lebih banyak mengatur kegiatan
bermain bagi anak-anak yang belum dewasa, karena anak yang
sudah dewasa dianggap sudah dapat memilih prioritas dari berbagai
kegiatan yang dihadapinya dan dapat pula mengatur waktu-waktu
yang baik baginya untuk bermain.

Kegiatan bermain bagi seorang anak sudah dimulai sejak anak
itu masih bayi atau balita. Pada masa bayi ibu menyediakan sejumlah
permainan untuk memberi hiburan kepada bayinya. Permainan
digantungkan diatas langit-langit kelambu sebatas pandangan mata
anak. Jenis mainannya adalah dari bahan yang berwarna-warni atau
yang dapat berbunyi bila disentuh atau tergoyang. Kegiatan bermain
bagi bayi lebih banyak diperankan oleh ibu, kakak atau orang lain
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yang menjaga anak, sementara bayi itu sendiri hanya senang melihat
atau mendengarkan bunyi dari mainannya.

Setelah anak memasuki usia balita dimana anak sudah lincah
bergerak, merangkak atau peoo dan merangkak atau meranggasi,
orang tua menyiapkan mainan anaknya berupa mainan dari platik
atau bahan lain yang tidak mudah pecah/meledak serta tidak mem-
bahayakan anak. Dalam usia yang demikian ini, anak sudah dapat
aktif bermain sendiri, namun masih memerlukan bantuan dan
pengawasan orang tua. waktu untuk bermain bagi anak belum
dibatasi, kecuali pada waktu makan dan tidur.

Bila anak sudah lincah bisa berjalan dan berlari, anak dibelikan
mainan mobil-mobilan yang mudah digerakkan atau dimainkan
sendiri oleh anak. Pada tahap yang demikian inipun anak masih
bebas menentukan waktu dan cara bermain yang sesuai dengan
keinginannya.

Setelah anak memasuki usia kanak-kanak (antara 3 - 6 tahun),
disiplin bermain anak sudah mulai disesuaikan dengan jenis dan hobi
masing-masing anak. Anak laki-laki umumnya senang dengan per-
mainan bola kaki, senjata, membuat rumah-rumah, berkejar-kejaran
dan permainan yang lebih hidup dan dinamis. Anak-anak perempuan
cenderung memilih permainan yang meragakan sifat kewanitaan,
misalnya : permainan masak-masakan, belanja-belanjaan, mengasuh
anak, dan lain-lain permainan kesenangannya.

Dalam melakukan permainan, anak sudah membutuhkan teman
bermain. Ada permainan yang cukup dimainkan oleh satu atau dua
orang, namun ada juga yang memerlukan lebih banyak pemain,
sehingga anak memerlukan keterlibatan orang lain di luar rumah,
seperti tetangga atau orang lain yang sebayanya.

Dengan keterlibatan banyak anak sebagai pemain, maka selain
penerapan disiplin bermain sebagai aturan dalam keluarga, juga telah
diatur disiplin permainan yang harus diaati oleh keseluruhan anak
yang sedang bermain. Disiplin bermain bagi anak, misalnya;

- Anak tidak boleh bermain di luar halaman rumah, di tempat yang
panas atau di tempat yang kotor.
- Di dalam bermain bersama kawan, anak harus memelihara rasa
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persahabatan yang akarab dan tidak boleh berkelahi atau meng-
ganggu orang lain.

- Pada waktu-waktu untuk makan dan tidur, anak tidak lagi diperke-
nankan untuk bermain.

- Sesudah anak bermain, seluruh badan harus dibersihkan dan tidak
boleh makan sebelum mencuci tangan.

Bagi anak-anak yang sudah menjelang remaja atau yang sudah
bersekolah, kesempatan bermainnya sudah tidak sebebas dengan
kesempatan bermain bagi adik-adiknya. Anak-anak remaja, selain
mempunyai tugas rutin belajar di sekolah, juga mempunyai tugas-
tugas di rumah. Oleh karena itu, kesempatan bermain bagi anak
hanyalah pada waktu-waktu senggang sepulang dari sekolah atau
sesudah menyelesaikan pekerjaan rumah.

Keterikatan pada disiplin bermain di rumah yang terkadang‘
ketat dan sangat terbatas, sering pula terbawa dampaknya di sekolah,
di mana anak terkadang harus menyalurkan keinginan bermainnya di
sekolah, lalu kurang memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh
gurunya.

Singgih Raharjo, guru SMP Negeri Lasolo di Lembo me-
ngatakan, "bahwa banyak anak sekolah yang suka bermain di saat
pelajaran sedang berlangsung. Perhatian sementara anak lebih
banyak terarah ke luar sekolah dan guru merasa sukar
mengatasinya”. (Inf. : 11)

Selain disiplin waktu bermain, di daerah penelitian ini terdapat
pula disiplin yang menentukan kekhususan pelaksanaan sesuatu
permainan. Misalnya; permainan mekou-kou (dakon) dan mekadawu
(permainan menimang batu)hanya boleh dimainkan di saat jdan di
rumah duka. Sangat tabu bagi tradisi Tolaki, apabila seseorang
bermain kou-kou atau kedawu di luar waktu dan tempat tertentu.
Orang-orang tua di desa beranggapan, bahwa apabila seorang anak
memainkan permainan tersebut di dalam rumahnya ataupun di luar
rumah, maka berarti bahwa anak tersebut sedang mendoakan agar
orang tuanya segera meninggal dunia.

Ada berbagai jenis permainan anak di desa ini, baik yang
bersifat tradisional, maupun yang modern. Ada yang disiplin
pelaksanaannya sangat sederhana, namun ada pula yang sedikit rumit
dan kompleks. Bahkan ada yang bersipat khusus (permainan sejenis
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atau musiman), dan ada pula permainan yang dapat dimainkan oleh
umum secara bersama.

Drs. A. Djohan mekuo dalam bukunya "permainan anak dan
permainan rakyat", menulis 60 judul permainan rakyat tradisional di
seluruh Sulawesi Tenggara. Setiap permainan ada aturan/cara
memainkan, orang yang memainkan, waktu dan tempat bermain,
serta cara menilai kalah atau menang dalam setiap permainan.

Orang tua di rumah pada waktu-waktu senggang, terkadang
mengajarkan kepada anak-anaknya cara melakukan sesuatu per-
mainan. Permainan singguru (teka-teki) dan mekinoho, biasanya
langsung dipimpin oleh ayah atau ibu, yang dilaksanakan pada waktu
malam seusai makan malam.

3.3.6 Disiplin Dalam beribadah

Pada uraian terdahulu, telah dijelaskan bahwa keluarga adalah
pusat pendidikan pertama dan utama bagi setiap anak. Di dalam
rumah tangga keluarga itulah anak diberikan pengetahuan dasar
tentang berbagai disiplin ilmu, termasuk dasar-dasar keyakinan dan
pengetahuan agama.

Masyarakat Desa Benua dan Desa Lembo yang seluruhnya
beragama Islam, umumnya berdasarkan pendidikan anak-anaknya
pada nilai-nilai budaya luhur, norma-norma adat dan agama. Sikap
sopan santun, hormat menghormati, serta rasa cinta kasih dan sayang
terhadap sesama, adalah bagian dari pendidikan agama. Apalagi bila
pembicaraan orang tua sudah sampai kepada masalah amal dan dosa,
maka hal semacam itu adalah merupakan inti daripada keyakinan
agama.

Ibadat, adalah merupakan peragaan dari keyakinan agama.
karena itu, beribadat bukan hanya melaksanakan solat dalam lima
kali sehari semalam, atau berpuasa dalam bulan ramadhan, tetapi
semua perbuatan baik, sifat dan sikap yang baik yang kita lakukan,
adalah termasuk ibadah.

Dalam pengertian ibadah secara luas, maka penamaan disiplin
beribadah bagi anak sudah dimulai dari dalam rumah keluarga
sendiri, melalui nasihat-nasihat kebajikan yang diberikan oleh orang
tua. Anak-anak di dalam rumah diharuskan untuak melakukan hal-
hal yang dianggap baik dan sesuai dengan norma adat dan agama.
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Pada umumnya orang tua di desa selalu menganjurkan kepada
anaknya agar melakukan ibadah sebagai suatu kewajiban bagi setiap
umat manusia.

Seruan untuk melakukan ibadah solat pada awalnya dicontoh-
kan kepada anak dalam peragaan ibadah kedua orang tuanya. Ada
keluarga yang selalu mengikutkan anak-anaknya dalam solat bersama
seisi rumah. Ada juga beberapa orang yang membawa anaknya
untuk solat berjamaah di mesjid atau surau terdekat. :»fu!anya anak
hanya sekedar ikut dan belum dituntut soal kebenaran disiplin
ibadahnya. Orang tua mengajarkan dan sekaligus menuntun anaknya
mempelajari disiplin solat yang dimulai dari pengambilan air wudu
atau medene, sampai kepada tata cara pelaksanaan solat itu sendiri.

Demikian pula cara orang tua menganjurkan ibadah puasa
kepada anak-anaknya. Pada mulanya anak diajak makan bersama
pada waktu subuh dan tidak dituntut untuk berpuasa pada siang
harinya. Pada malam hari mereka berbuka puasa bersama dan
demikian seterusnya disiplin ibadah puasa ini ditanamkan di hati
anak secara lembut tanpa penekanan.

Selanjutnya pada tahun-tahun berikutnya setelah anak
memasuki masa akil baligh, orang tua mulai menekankan kepada
anak agar mematuhi berbagai disiplin ibadah yang telah diajarkan,
baik oleh orang tua, maupun oleh guru di sekolah. Keterlibatan guru
dalam mengajarkan disiplin beribadah kepada anak-anak di sekolah,
hanya sampai pada tingkat seruan saja dan tidak pernah memaksakan
kepada murid-muridnya untuk melaksanakan.

Pengalaman anak di sekolah bukanlah suatu pengetahuan baru
bagi setiap anak, terutama dalam hal disiplin beribadah. Ke-
terpaduan antara pendidikan agama di sekolah dengan pembinaan
moral agama oleh orang tua terhadap anak-anaknya di rumah,
merupakan suatu usaha yang sangat bijaksana dalam mempersiapkan
masa depan anak yang sejahtera lahir dan batin.

Pelajaran mengaji yang diselenggarakan orang tua di rumah,
atau oleh guru mengaji di mesjid dan disurau, yang merupakan
bagian dari upaya penularan pengetahuan agama kepada setiap anak.
Meskipun anak belum mengerti tentang dari ayat dan hadits yang
dipelajarinya, namun anak-anak di desa sudah cukup merasa bangga
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sekalipun hanya dengan menamatkan pelajaran baca Al-quran saja.
Kebanggan orang tua atas keberhasilan anaknya menamatkan
pelajaran baca Al-quran itu, dirayakan dalam suatu upacara mepan-

detama (penamatan).

Secara kejiwaan, seorang anak yang telah tamat dari pen-
didikan baca Al-quran, telah mempunyai kekuatan jiwa dan men-
dorong sifat dan sikap anak untuk selalu berbuat baik dalam keluarga
maupun bermasyarakat. Ada semacam jaminan moral bagi
masyarakat di daerah penelitisan ini, yang mengangkat martabat
anak yang tamat qur'an ketingkat lebih tinggi daripada anak yang
buta baca Al-quran. Oleh karena itu, kebanyakan orang tua di desa
mendorong anaknya untuk belajar mengaji dan mencari sebanyak
mungkin pengetahuan tentang agama.

Demikian, ibadah itu merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan masyarakat di daerah ini. Oleh karena itu ada
orang tua yang berusaha bersejajarkan pendidikan anaknya, yaitu
antara pendidikan umum dengan pendidikan agama. Anak disuruh
mengaji disamping bersekolah. Ada pula orang tua yang lebih
mengutamakan pendidikan agama bagi anaknya, lalu menyekolahkan
anak pada sekolah-sekolah agam, seperti madrasah, atau PGA,
bahkan sampai pada tingkat perguruan tinggi agama Islam di daerah
maupun di luar daerah.
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BAB IV

ANALISA DAN KESIMPULAN

4.1 Analisa

Di tengah menggalaknya pembangunan nasional bangsa
Indonesia, sorotan lensa pembangunan khususnya pada bidang
pendidikan dan kebudayaan semakin diarahkan jauh kebelakang
dengan maksud untuk merekam sumber daya pendidikan yang telah
memberikan landasan tolak bagi pembangunan pendidikan dan
kebudayaan nasional.

Dengan kacamata pendidikan dan dengan hasil penelusuran
terhadap proses belajar mengajar sebagai salah satu dari disiplin
pendidikan, dapat diketahui bahwa keluarga adalah pusat pendidikan
pertama dan utama dari pusat-pusat pendidikan lainnya, yaitu
sekolah dan masyarakat.

Pendidikan dalam arti sebagai usaha yang secara sadar dan
sengaja untuk mempengaruhi orang lain menuju kebaikan, me-
rupakan ciri khas pendidikan yang berlangsung di lingkungan
keluarga. Adalah sangat beralasan bila keluarga dipandang sebagai
pusat pendidikan pertama, karena dalam memperagakan pendidikan
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manusia seumur hidup, telah dimulai dengan kegiatan pengasuhan
anak di lingkungan keluaarga. Instink dan naluri manusia yang
mendorong keinginan dan kemampuan manusia untuk mengembang-
kan keturunan dan masa depan anak-anaknya senantiasa mengilhami
berbagai upaya orang tua untuk menularkan segala yang terbaik
kepada anaknya.

Disiplin pengasuhan anak secara tradisional di desa tidak lain
dari kebiasaan-kebiasaan pengasuhan anak yang sejak dahulu telah
dilakukan oleh kebanyakan orang, dan karena dianggap baik, maka
kebiasaan-kebiasaan itu di lanjutkan secara turun temurun oleh setiap
orang tua dalam mengasuh anak-anaknya.

Pada masyarakat Tolaki di daerah Sulawesi Tenggara, tidak
terlepas dari pola adat kebiasaan-kebiasaan norma agama, yang
selalu melandasi sikap tingkah laku maupun tutur kata orang tua
dalam usaha mempengaruhi anak-anaknya kearah kebajikan.
Meskipun harus diakui, bahwa sebagian dari kebiasaan dan norma
adat yang dahulu berlaku dalam masyarakat tradisional Tolaki,
sekarang ini tidak diteruskan lagi karena dipandang tidak sesuai
dengan perkembangan sosial dewasa ini.

Derap langkah pembangunan bangsa yang semakin melaju,
telah melecut lahirnya perubahan-perubahan diberbagai aspek ke-
hidupan masyarakat. Tidak terkecuali pada perubahan sosial yang
semakin bergeser dari pola hidup tradisional ke pola hidup nasional.
Perubahan atau pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat ini
disebabkan oleh arus informasi yang semakin cepat dan merambat ke
seluruh pelosok. Pendidikan sebagai salah satu aspek dari sasaran
pembangunan nasional, tidak terkecuali dalam perubahan-perubahan
ini. Perubahan diberbagai aspek kehidupan masyarakat, telah
mempengaruhi pula pola pikir dan mentalitas serta pola tingkah laku
masyarakat, termasuk pola pengasuhan anak dalam keluarga.

Perubahan-perubahan ini merupakan usaha penyesuaian
kondisi lingkungan yang dilandasi oleh latar kebudayaan masyarakat
setempat. Meskipun demikian, perubahan-perubahan yang telah
terjadi bukanlah bermaksud merombak atau mengorbankan
kebiasaan-kebiasaan lama yang sudah baik, lalu menggantikannya
dengan kebiasaan-kebiasaan baru yang dianggap modern. Pendidikan
sebagai bagian dari kebudayaan bangsa, permasalahannya harus
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Pola pengasuhan anak yang berlangsung dalam keluarga
merupakan rintisan pendidikan anak yang sangat mendasar, dimana
orang tua menawarkan gagasan-gagasan dan sejumlah idea kepada
anaknya dengan maksud mempersiapkan anak menjadi warga
masyarakat yang berperilaku sesuai dengan norma-norma masyarakat
di lingkungannya. Penanggung jawab pendidikan dalam keluarga,
adalah orang tua yang selain mempunyai peranan sebagai pemimpin
keluarga, juga melakukan tugas mendidik dan membina anaknya
dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/1978 tentang Garis-garis Besar
Haluan Negara, dinyatakan sebagai berikut; "Pendidikan ber-
langsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah
tangga dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah”.

Drs. Onong Uchhjana Effendi, M.A (1980) mengatakan bahwa
“perwujudan masyarakat belajar” dalam situasi seperti sekarang ini
dengan mengandalkan pendidikan formal, tampaknya sulit untuk
direalisasikan. Indonesia merupakan negara kepulauan, yang rumah-
rumah penduduknya sudah ditembus dengan pesan-pesan pendidikan
melalui media massa terutama media massa elektronik".

Kehadiran media elektronik berupa radio dan televisi di
pedesaan, semakin memperlancar arus informasi pendidikan dan
sekaligus menjalin keterpaduan pendidikan antara pendidikan
keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan masyarakat. Meski
harus disadari bahwa kehadiran televisi di lingkungan keluarga tidak
semuanya memberikan dampak positif bagi pendidikan anak, karena
itu memerlukan kemampuan orang tua untuk memilih disiplin apa
saja yang boleh diserap oleh anak-anak dalam keluarga, terutama
yang dianggap sesuai dengan konsep ide dan nilai-nilai budaya yang
melatarbelakangi kehidupan masyarakat.

Pendidikan formal di sekolah dapat memberikan kemampuan
kedewasaan bagi setiap anak dalam arti kemampuan untuk ber-
tanggung-jawab secara spiritual, mental dan fisik, sehingga setiap
anak dapat menentukan apa yang terbaik bagi dirinya dengan
mengingat nilai budaya dan norma-norma dalam masyarakatnya.
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Keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan anak, senan-
tiasa memberikan pengalaman praktis kepada anak yang sekaligus
memberikan jawaban terhadap berbagai pengetahuan anak yang
diperoleh di rumah dan di sekolah.

Penelitian secara eksperimental telah banyak dilakukan untuk
menganalisa pengaruh lingkungan masyarakat terhadap per-
kembangan ( kepribadian ) manusia. Tidak kurang perubahan-
perubahan yang terjadi dalam diri anak sebagai akibat penyesuian
dirinya dengan lingkungan hidupnya. Oleh karena itu, untuk
meredam atau sedikit-dikitnya mengurangi konflik antar pribadi anak
dengan watak lingkungannya, orang tua dan guru di sekolah harus
benar-benar memahami adanya perubahan-perubahan yang sedang
dan akan terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Untuk dapat mempertahankan idea-idea dalam diri anak ber-
bagai dampak pembangunan yang menuju modernisasi tak terbatas,
diperlukan adanya "ego" atau kepribadian yang kuat dan tidak
tergoyahkan". (Glasser, 1963). pokok pikiran yang demikian ini
kembali memperkuat kedudukan keluarga sebagai lingkungan hidup
yang paling dekat dan berpengaruh bagi pembentukan ego atau
kepribadian anak yang kuat.

Keberhasilan pendidikan anak dalam keluarga dapai dinilai
melalui keberhasiloan anak dalam menyerap berbagai perubahan
dalam masyarakat, serta kemampuan mengadaptasikan kebutuhan
masyarakat dengan paket-paket pengetahuan/pengalaman dalam
dirinya. Hal ini diartikan adanya keselarasan antara pendidikan
keluarga dengan kenyataan masa depan masyarakat sebagai ajang
sosial.

4.2 Kesimpulan

1. Kepribadian anak bukan hanya ditentukan oleh hasil pendidikan
keluarga, tetapi ikut dipengaruhi oleh keadaan lingkungan hidup
lainnya yang merupakan sumber-sumber daya pendidikan, yaitu
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat di luar rumah
tangga keluarga.

2. Pola pengasuhan anak di desa pada umumnya bertolak dari tradisi
dan latar belakang budaya lingkungan hidupnya. Perubahan-
perubahan mendasar dalam pola pikir dan pola bertingkah laku
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bagi masyarakat kecil maupun besar, lebih cenderung kepada
penyesuaian kondisi lingkungan dengan berbagai permasalahan-
nya. Tingkat kemampuan membaca masa depan masyarakat serta
kemampuan mengadaptasikan diri dengan proses dinamisasi sosial
oleh masyarakat desa masih terasa kurang dan lebih cenderung
kepada proses mencoba dan menerima apa adanya.

. Penanaman disiplin bagi anak-anak di desa lebih banyak bersifat

keteladanan daripada instruksi, karena orang-orang tua di desa
lebih banyak bekerja daripada berkata. Disamping keterbatasan
waktu orang tua untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya,
adapula kecenderungan jiwa anak lebih gampang meniru daripada
memperagakan instruksi orang tua.

. Berbagai aturan, norma-norma, kebiasaan masyarakat yang sudah

dianggap baik dan mengandung nilai-nilai luhur yang perlu di-
pertahankan, akhirnya mulai tergeser oleh sikap dan ke-
cenderungan jiwa anak yang lebih suka menerima dan meniru
unsur-unsur budaya yang baru dan dianggap modern, daripada
mempertahankan kebiasaan-kebiasaan lama yang dianggap
ketinggalan zaman.

Akibat kurang komunikatifnya hubungan antara orang tua

keluarga dengan anak-anaknya dan karena kurang konsekuennya
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan
anak-anaknya, maka aturan-aturan, norma-norma dan kebiasaan-
kebiasaan lama mulai melemah dan bahkan terkadang menimbulkan
dialog antara anak dengan orang tuanya.

5

Kehadiran sekolah sebagai pelanjut upaya pendidikan dan pem-
binaan anak sedikit banyaknya telah memperkuat idea-idea orang
tua yang ditularkan di lingkungan keluarga. Bahkan sebahagian
anak dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas terhadap
sejumlah kaidah-kaidah sosial yang dianggap baik dan benar, lalu
dalam sikap dan perilakunya dapat membedakannya dengan sikap-
laku anak yang tidak berpendidikan.

Anak-anak putus sekolah yang dalam keluarganya juga kurang

mendapatkan asuhan dan pembinaan orang tua, kelak menjadi beban
sosial yang cukup meresahkan, baik di hati orang tua, maupun
masyarakat.
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6. Faktor lingkungan hidup anak sangat menentukan tingkat ke-
sadaran anak untuk menerima kenyataan sosial disekitarnya.
Lingkungan hidup pedesaan yang tingkat perekonomiannya sedikit
maju dan memberikan kemudahan hidup bagi warganya, ter-
kadang membuat anak-anak cepat dewasa/mandiri dalam hal
ekonomi. Akibatnya orang tua lalu tidak memperhatikan sekolah
anak-anaknya. Sebaliknya, anak-anak yang dihadapkain dengan
tantangan hidupnya, lalu memilih masuk pintu sekolah yang di-
anggapnya lebih aman dan mengenakkan. Dalam hal ini kedua-
duanya sama baik buruknya serta dampaknya bagi masyarakat.

7. Kehadiran sistem komunikasi modern melalui radio dan televisi
tidak sedikit membawa dampak negatif bagi upaya penanaman
berbagai disiplin dalam keluarga.
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INDEKS

A

Aepe.

Ama.

Ana.

Ana awo.
Ana inoana.
Ana tinanggi.
Ana ndinungge.
Ana rapu.
Andi.

Aso Iwoi.
Aso mbue.
Awo.

B

Bae.

Balego.
Barasandi.

Bebe.

Bela.

Bio.

Boku mbebahoa.

D

dau.

dii.
Doki.
Dunggu.

I

Inae, Inae kosara.
Inuanggi.

Ie, ie inggomiu.
Inggomiu mberiou.
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K

Kaadowo.
Kaaka.
Kalosara.
Kapara.
Korengge.

L

Lakiana.
Lakudo.
Lemboa.

M

Maama, mbuumbae.
Manggilo.
Meanamotuo.
Medene.
Meduludulu.
Mekadawu.
Mekinoho.
Mekou-kou.

Meohai.

Mepakawi.

Mepokui.
Mepoteanan.
Mepowangu.
Merahipi.
Meranggasi.

Merapu.

Mesarapu.
Meindiosarapu.
Metandangguni.
Meteia.

Mobindo bangga-bangga.
Moenu, Moenundongaoleo.
Mohawu-hawu bitara.
Mokole.

Molowu.
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Momama.

Mombeka memeriako.
Membeka pia-piaraako.
Mombeka tulu-tulungiako.
Mombemalau.
Mombeulu.
Mombokondetoro.
Momobolasuako.
Mondeopesuko.
Mongga mooru-oru.
Moniohako.

Morakepi.

Mosehe.

N
Naina

(0]
Ombu, Ombu ilosoano oleo, ombu samena, Ombu tepuliano oleo.

P

Paekombo.
Patande.

Pekopu.

Peohala.

Peoo.

Peohai.

Peteia.
Pewohikinggaea.
Pombepesawaako.
Pondabe.

Poteha.

Poteha monggoaso.
Poteana.

Pue.

Puutobu.
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S

Sabea.

Samaturu.

Sangia, sania lahuene.
Sara.

Sinele.

Soko, sokombaedai.
Sora uhu.

T

Tau, taumbesarapua.
Tawaranda.

Tawaro.

Tawatowoa.
Teoha-oha.
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11.
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